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Kata Pengantar 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas berkat rahmat-Nya, laporan tindak 

lanjut hasil Audit Mutu Internal (AMI) Prodi Bimbingan Konseling Islam ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Terlaksananya kegiatan AMI 2022 ini merupakan kegiatan 

yang melibatkan banyak pihak dalam pelaksanaannya. Ucapan terima kasih diberikan 

kepada,  

1. Rektor dan Para Wakil Rektor IAIN Parepare atas respons dan dukungan yang 

diberikan dengan menindak lanjuti masukan-masukan yang diberikan LPM melalui 

laporan hasil AMI.  

2. Kepala Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) IAIN Parepare. 

3. Wakil Dekan Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD) IAIN Parepare. 

3. Tim GMF FUAD dan GMP Program Studi Bimbingan Koseling Islam (BKI) 

4. Ketua Program Studi BKI 

4. Tim Auditor yang telah bekerja sepenuh hati mengevaluasi program studi Program 

Studi Bimbingan Islam pada kegiatan AMI.  

Demikian laporan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas semua kegiatan 

yang telah dilakukan dan tindak lanjutnya. Semoga dapat menjadi rujukan untuk 

kegiatan-kegiatan selanjutnya 

Parepare, 15 Oktober 2023 

Ketua GMF FUAD 

Dr. Hj. St Aminah, M.Ag 
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Bab I 

Pendahuluan 

 

A. Rasionalisasi 

Penjaminan mutu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara tahap 

persiapan sampai tahap peningkatan melalui monev rencana tindak lanjut. Untuk 

mewujudkan penjaminan mutu yang baik, maka pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

Rencana Tindak Lanjut (RTM) hasil temuan pada kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) dan 

kesepakatan bersama pada kegiatan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) merupakan 

bukti komitmen yang kuat dalam melakukan peningkatan mutu secara 

berkesinambungan dalam sistem penjaminan mutu internal. 

Monitoring dan Evaluasi Rencana Tindak Lanjut hasil Rapat Tinjauan Manajemen 

adalah proses penting dalam manajemen yang membantu organisasi atau tim untuk 

memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil setelah rapat tinjauan manajemen 

(RTM) sesuai dengan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. 

Monitoring dan evaluasi Rencana Tindak Lanjut (RTL) hasil RTM adalah alat penting 

dalam mengarahkan organisasi atau tim menuju pencapaian tujuan IAIN Parepare, 

memastikan efisiensi dan efektivitas, serta memungkinkan pembelajaran dan perbaikan 

berkesinambungan. 

B. Tujuan 

Tujuan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Rencana Tindak Lanjut hasil Rapat Tinjauan 

Manajemen adalah sebagai berikut: 

1. Memastikan Kepatuhan: Monitoring dan evaluasi membantu memastikan bahwa 

tindakan yang direncanakan dan disepakati dalam RTM sesuai dengan kebijakan, 

prosedur, dan standar yang ada. Ini membantu kampus mematuhi peraturan dan 

menciptakan tindakan yang sah. 

2. Perbaikan Berkesinambungan: Dengan memonitor dan mengevaluasi tindakan 

yang diambil, organisasi dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 

ditingkatkan. Ini mendorong perbaikan berkesinambungan dalam proses dan 

kinerja kampus. 
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3. Pengukuran Kinerja: Monitoring dan evaluasi memberikan kerangka kerja untuk 

mengukur kinerja tim atau organisasi. Ini memungkinkan pemantauan terhadap 

pencapaian tujuan dan indikator kinerja yang telah ditetapkan, sehingga 

organisasi dapat mengukur sejauh mana telah mencapai hasil yang diharapkan. 

4. Pengambilan Keputusan yang Terinformasi: Dengan data dan informasi yang 

diperoleh melalui proses monitoring dan evaluasi, Rektor dan atau pimpinan 

tingkat UPPS dapat membuat keputusan yang lebih baik. Pimpinan dapat 

menggunakan informasi ini untuk menyesuaikan rencana, mengambil langkah-

langkah perbaikan, atau mengidentifikasi peluang yang muncul. 

5. Akuntabilitas: Melalui monitoring dan evaluasi, IAIN Parepare dapat menjaga 

tingkat akuntabilitas. Pimpinan dapat menunjukkan langkah-langkah yang sesuai 

untuk mencapai tujuan dan dapat memberikan bukti dalam hal 

pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan, baik internal maupun 

eksternal. 

6. Pelaporan dan Komunikasi: Hasil dari monitoring dan evaluasi dapat digunakan 

untuk menghasilkan laporan berkala kepada manajemen tingkat atas, pemangku 

kepentingan, dan pihak lain yang relevan. Ini membantu dalam komunikasi yang 

efektif tentang kemajuan dan hasil rencana tindak lanjut. 

C. Kegunaan 

Secara praktis, laporan monitoring dan evaluasi Rencana Tindal Lanjut hasil Rapat 

Tinjauan Manajemen dapat digunakan untuk kebutuhan dokumen akreditasi, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Menjamin siklus penjaminan mutu internal berjalan sesuai dengan tagihan 

akreditasi pada kriteria 2 yakni tata pamong. 

2. Menyediakan dokumen pada setiap siklus penjaminan mutu pada bagian 

“peningkatan” untuk setiap kriteria. Laporan monitoring dan evaluasi RTL hasil 

RTM menunjukkan peningkatan untuk temuan “close” pada standar sesuai 

dengan kriteria akreditasi. 
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Bab II 

Pembahasan 

 

A. Status Open 

Status open merupakan temuan yang tidak terlaksana sama sekali atau belum 

memenuhi dan atau menyimpang. Berdasarkan temuan monitoring dan evaluasi, 

ditemukan satu  Rencana Tindak Lanjut berstatus Open, sebagai berikut:  

1. Pada temuan disebutkan bahwa Dekan bersama Prodi, GMF dan GMP melakukan 

analaisis untuk pemenuhan 5 pilar sistem tata pamong. Hal ini dikonfirmasi kepada 

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang menyatakan bahwa Dekan 

belum pernah melakukan analisis untuk memenuhi lima pilar sistem tata pamong. 

Sehingga ini menjadi salah satu prioritas kegiatan fakultas untuk diselenggarakan 

untuk tahun selanjutnya.  

Secara keseluruhan temuan yang tidak terlaksana (open) hanya satu di Prodi 

Bimbingan Konseling Islam. 

 

B. Status Toleran 

 Status toleran merupakan temuan yang belum terlaksana secara maksimal atau 

belum memenuhi. Berdasarkan temuan monitoring dan evaluasi, tidak ditemukan  

Rencana Tindak lanjut yang berstatus toleran. 

 

C. Status Close 

 Status close merupakan temuan yang telah terlaksana atau telah memenuhi dan 

atau melampaui. Berdasarkan temuan pada monitoring dan evaluasi ditemukan 

terdapat sepuluh (10) Rencana Tindak Lanjut yang telah berstatus close, sebagai 

berikut: 

1. Dekan bersama Prodi, GMF dan GMP melaksanakan workshop penyusunan 

RENOP dan RIP. Telah dikonfirmas kepada dekan  bahwa Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah telah melekukan workshop penyusunan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya dokumen RENOP Prodi BKI dan RIP. 
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2. Dekan bersama Prodi, GMF dan GMP melakukan revisi visi keilmuan. Telah 

dikonfirmasi kepada dekan dan ketua prodi BKI bahwa  telah diselenggarakannya 

revisi visi keilmuan melalui dua kegiatan workshop kurikulum. Yaitu workshop 

penyusunan kurikulum MBKM yang diselenggarakan oleh Fakultas maupun 

workshop kurikulum Prodi BKI. Hal ini dibuktikan dengan Dokumen Kurikulum 

MBKM dan kurikulum prodi BKI yang telah di review oleh pakar BKI UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

3. Dekan bersama Prodi, GMF dan GMP melaksanakan workshop penyusunan 

IKU/IKT. Telah dikonfirmasi dekan bahwa telah diselenggarakannya kegiatan 

workshop IKU/IKT yang diselenggarakan pihak Fakultas, dan dibuktikan dengan 

dokumen IKU/IKT yang telah dibuat. 

4. Dekan mengusulkan kepada rektor untuk menerbitkan rekomendasi studi lanjut. 

Telah dikonfirmasi kepada dekan bahwa adanya rekomendasi studi lanjut untuk 

dosen prodi BKI, hal ini dibuktikan dengan dokumen beberapa DTPS Prodi BKI 

untuk melanjutkan pendidikan.  

5. Dekan mengusulkan kepada rektor untuk memprioritaskan Dosen prodi BKI untuk 

ikut Ujian sertifikasi dosen. Telah dikonfirmasi bahwa dekan mengusulkan untuk 

memprioritaskan kepada dosen BKI untuk mengikuti ujian serdos, dibuktikan 

dengan dokumen beberapa DTPS prodi BKI yang telah memiliki sertifikat pendidik 

(serdos). 

6. Dekan mendorong Dosen BKI untuk mengusulkan PAK tepat waktu. Telah 

dikonfirmasi kepada Dekan bahwa mendorong pengusulan PAK untuk jabatan 

fungsional khususnya dosen BKI, terbukti dengan adanya dokumen PAK Dosen 

BKI.  

7. Wakil Dekan 2 bertanggung jawab untuk mengusulkan kepada Rektor SK tim 

pelaksana riview kurikulum. Wakil Dekan 2 mengusulkan kepada Wakil Rektor 2 

untuk menyiapkan anggaran review kurikulum. Wakil dekan 2 berkoordinasi 

kepada Dekan, Prodi, GMF/GMP untuk melaksanakan review kurikulum. Telah 

dikonfirmasi kepada dekan dan ketua prodi BKI bahwa  telah diselenggarakannya 

revisi visi keilmuan melalui dua kegiatan workshop kurikulum. Yaitu workshop 

penyusunan kurikulum MBKM yang diselenggarakan oleh Fakultas maupun 
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workshop kurikulum Prodi BKI. Hal ini dibuktikan dengan Dokumen Kurikulum 

MBKM dan kurikulum prodi BKI yang telah di review oleh pakar BKI UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

8. Wakil Dekan 1 mengusulkan kepada Rektor untuk mengeluarkan SK tim 

pelaksana workshop penyusunan RPS. Wakil Dekan 1 mengusulkan kepada 

Wakil Rektor 2 untuk menyiapkan anggaran workshop penyusunan RPS. Wakil 

Dekan 1 berkoordinasi dengan Dekan, Prodi, dan GMF/GMP untuk 

melaksanakan woorkshop penyusnan RPS. Telah dikonfirmasi kepada Wakil 

Dekan 1 bahwa telah diselenggarakannya workshop penyusunan RPS yang 

telah diselenggarakan oleh pihak Fakultas. Dibuktikan dengan SK Kegiatan 

penyusunan RPS dan Dokumen RPS mata kuliah pada prodi BKI. 

9. Prodi berkoordinasi dengan Dekan, GMF dan GMP untuk melakukan analisis 

data secara menyeluruh. Telah dikonfirmasi kepada ketua Prodi Bimbingan 

Konseling Islam, bahwa telah dilaksanakannya analisis data secara menyeluruh 

baik itu melaui rapat rutin prodi BKI maupun rapat akademik yang 

diselenggarakan pihak fakultas setiap memulai semester baru.  

10. Prodi berkoordinasi dengan Dekan GMF dan GMP untuk menfasilitasi 

mahasiswa dalam bidang prestasi. Telah terkonfirmasi kepada Ketua Prodi 

Bimbingan Konseling Islam (BKI) bahwa adanya dukungan dari pihak program 

studi dan dibuktikan dengan beberapa sertifikat mahasiswa baik itu dalam bidang 

akademik maupun non akademik.  

Secara keseluruhan temuan pada monitoring dan evaluasi ditemukan 

terdapat 10 (sepuluh) Rencana Tindak Lanjut yang telah berstatus close. 
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Bab III 

Upaya dan Hambatan 

 

 

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan rencana tindak lanjut 

dalam kurun waktu Januari s.d. September 2023, antara lain : 

1. Masih ada beberapa dokumen masih dalam bentuk hardcopy sehingga kesulitan 

menemukan dokumen-dokumen tersebut meskipun kegiatan tersebut telah 

dilaksanakan. 

2.  Beberapa temuan harus berdasarkan kebijakan institute. 

Upaya-upaya yang akan dilaksanakan dalam rangka penanggulangan hambatan 

dan serta peningkatan antara lain : 

1. Melakukan integrasi data dari masing-masing bagian dan digitalisasi data yang 

mudah diakses 

2.  Meningkatkan koordinasi antara LPM, pimpinan fakultas dan prodi, GMF dan 

GMP, dosen dan tendik. 
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Bab IV 

Penutup 

 

 

Laporan tindak lanjut monitoring dan evaluasi Rencana Tindak Lanjut ini disusun 

dengan harapan mampu memenuhi fungsinya sebagai sarana penjaminan mutu sesuai 

amanah yang telah diemban dan menjadi saran umpan balik bagi peningkatan kinerja 

dan perbaikan penyusunan pelaporan oleh fakultas yang akan datang. Laporan ini kami 

buat secara ringkas sebagai wujud pertanggungjawaban kami sebagai bahan tindak 

lanjut monitoring dan evaluasi terkait siklus penjaminan mutu yang terlaksana secara 

berkesinambungan 

Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi AMI ini, fakultas merencanakan program 

dan memformulasi rencana kegiatan yang berdampak pada kenaikan nilai setiap standar 

baik di level fakultas, dan prodi. Evaluasi yang dilakukan menggunakan prinsip PPEPP, 

yaitu; Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan. Dengan 

menggunakan prinsip tersebut maka akan terwujud continues quality improvement mutu 

Program Studi Jurnalistik Islam. Dengan disetujui dan disahkannya RTL, maka fakultas 

bersama-sama program studi segera menyusun Rencana Kerja & Anggaran Tahunan. 

Hal ini harus bersumber pada hasil RTL. Akhirnya, dengan koordinasi dan kerja sama 

pihak terkait di lingkungan Prodi Bimbingan Koseling Islam dan Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah pelaksanaan siklus PPEPP di fakultas dan program studi dapat 

berjalan dengan optimal. 
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